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dan Analytic Network Process (ANP)_pada Penyedia Jasa Logistik. Journal
of Research and Technology Vol. 11 No. 1 Juni 2025: Page 127-139.
Abstract Effective performance measurement is a crucial element in
ensuring the successful implementation of organizational strategies. This
study integrates the Balanced Scorecard (BSC) framework with the
Analytic Network Process (ANP) to comprehensively evaluate the
performance of logistics service providers. This method is designed to
address the limitations of traditional BSC by considering the
interrelationships and interdependencies among performance indicators.
The analysis process involves determining priority weights using pairwise
comparisons, conducted through ANP software. The results reveal that the
"Dedicated Employees" indicator has the most significant impact on
organizational performance, followed by "Sales Growth" and "Operational
Cost Efficiency." Meanwhile, indicators such as "Transportation Capability"
and "Product/Service Quality" rank the lowest in priority. These findings
emphasize the importance of strengthening human resources and financial
efficiency to enhance the competitiveness of logistics service providers.
This study contributes to the development of a holistic approach to
strategic performance measurement while offering a practical framework
for managers to design data- driven organizational strategies. Moreover,
the integration of BSC and ANP has proven effective in capturing the
complex dynamics among strategic elements, providing deeper insights for
decision-making. Keywords: Balanced Scorecard, Analytic Network Process
, Performance Measurement, Logistics Service Providers, Organizational
Strategy. Abstrak Pengukuran kinerja yang efektif merupakan elemen
penting dalam memastikan keberhasilan implementasi strategi organisasi.
Penelitian ini mengintegrasikan kerangka Balanced Scorecard (BSC)
dengan Analytic Network Process (ANP) untuk mengevaluasi kinerja
penyedia jasa logistik secara komprehensif. Metode ini dirancang untuk
mengatasi keterbatasan BSC tradisional dengan memperhitungkan
hubungan timbal balik dan saling ketergantungan antar indikator kinerja.
Proses analisis melibatkan penentuan bobot prioritas menggunakan
perbandingan berpasangan (pairwise comparison), yang dilakukan melalui
perangkat lunak ANP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator
"Karyawan Dedikatif" memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja
organisasi, diikuti oleh "Pertumbuhan Penjualan" dan "Efisiensi Biaya
Operasional". Sementara itu, indikator "Kapabilitas Transportasi" dan
"Kualitas Produk/Servis" berada pada prioritas terendah. Temuan ini
menekankan pentingnya memperkuat aspek sumber daya manusia dan
efisiensi finansial untuk meningkatkan daya saing penyedia jasa logistik.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengembangkan pendekatan
holistik untuk pengukuran kinerja strategis, sekaligus menawarkan
kerangka kerja yang aplikatif bagi manajer dalam merancang strategi
organisasi berbasis data. Selain itu, integrasi BSC dan ANP terbukti efektif
dalam menangkap dinamika hubungan kompleks antar elemen strategis,
sehingga menghasilkan wawasan yang lebih mendalam untuk pengambilan
keputusan. Keywords: Balance Scorecard, Analytic Network Process,
Indikator Kinerja, Penyedia Layanan Logistik, Strategi Organisasi. 1.
Pendahuluan Indikator kinerja merupakan alat menajerial untuk
mengambil keputusan dalam suatu organisasi (Gunasekaran, 2015). Di
masa lalu indikator keuangan merupakan hal yang sangat dipertimbangkan
dalam sistem pengukuran kinerja (Choong, 2014), nhamun saat ini
pengukuran kinerja didasarkan pada indikator keuangan dan non
keuangan (Bautista, 2012) karena struktur multidimensi (Gutierrez, 2015).
Pengukuran kinerja diimplementasikan di berbagai area, salah satunya
adalah aspek logistik dari sebuah rantai pasok. Logistik adalah bagian
penting dari manajemen rantai pasok dengan beragam aktivitas yang
memainkan peran penting (Lambert dan Cooper, 2015). Persaingan yang
makin ketat memaksa perusahaan logistik untuk menilai kinerja dengan
model pengukuran yang lebih komprehensif agar perusahaan menjadi lebih
kompetitif di dunia industry, untuk itu diperlukan sebuah model yang lebih
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komprehensif dengan berbagai indikator dari perspektif yang berbeda
(Bhagwat, 2018). Namun perusahaan logistik memiliki kemampuan yang
buruk agar dapat beradaptasi dengan berbagai indikator kinerja (Forslund,
2012) serta memutuskan indikator mana yang paling penting untuk
meningkatkan daya saing dengan berbagai masalah yang harus ditangani
(Liu, 2010). Hal ini membuat praktisi mencari jawaban atas beberapa
pertanyaan serta indikator apa yang harus digunakan dan kapan harus
digunakan (Gopal, 2012). Oleh karena itu ada kebutuhan dalam industri
logistik untuk membangun kerangka kerja dalam menerapkan sistem
pengukuran kinerja untuk penyedia jasa logistik pihak ketiga (3 PL)
(Rajesh, 2012). Terdapat beberapa studi yang berfokus pada evaluasi
kinerja logistik dari berbagai perspektif (Wang, 2012). Identifikasi pada
indikator utama dalam pengukuran kinerja logistik, konsep Balance
Scorecard (BSC) merupakan pendekatan yang diterima secara luas, karena
fiturnya yang luar biasa, seperti memasukkan indikator keuangan dan non
keuangan serta dengan perspektif yang berbeda (Jothimani, 2014) dan
memungkinkan hubungan sebab akibat (Kaplan dan Norton, 1996).
Dengan demikian, penelitian ini memperluas pengetahuan yang ada
tentang penerapan BSC di industri logistik dengan serangkaian indikator
kinerja yang seimbang dari berbagai perspektif. Selain itu indikator utama
bukan satu satunya tantangan bagi sistem pengukuran kinerja di
perusahaan. Di kehidupan nyata yang kompleks, saling ketergantungan
dapat terjadi antara indikator (Tzeng, 2018) karena pada kenyataannya
indikator tersebut tidak sepenuhnya independen satu sama lain
(Tsai,2009). Namun hal ini tidak dipertimbangkan oleh peneliti di bidang
pengukuran kinerja dan organisasi (Grosswiele, 2012) Memodelkan
struktur hierarki serta menentukan dan memprioritaskan ketergantungan
diantara beragam indikator merupakan masalah yang menantang dan
masih belum terselesaikan dalam domain rantai pasok (Akyus, 2010),
penting bagi perusahaan logistik untuk menyelidiki hubungan antar
indikator (Wong, 2010). Dengan demikian manajer logistik perlu lebih
lanjut menjawab beberapa pertanyaan, bagaimana memprioritaskan
indikator dan bagaimana membangun hirarkis untuk mengidentifikasi
pengarug antar indikator. Dalam kasus seperti itu, pengambilan keputusan
multi kriteria (MCDM) menawarkan solusi praktis, tetapi juga merancang
kerangka kerja pengukuran kinerja sesuai kompleksitas MCDM dan
menjadi hal pemenuhan kebutuhan di lapangan (Shaik, 2014). Metode
ANP terlihat menjanjikan, karena memberikan skor kinerja yang lebih
akurat dan realistis. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan ANP
untuk menangkap saling ketergantungan diantara indikator kinerja dan
memprioritaskannya dalam mengatasi masalah. Sejak tahun 2000, PT. X
fokus pada pengiriman barang menggunakan truk wing box dan closed
box, dengan penambahan dan peremajaan armada secara berkala untuk
memastikan ketepatan waktu, keamanan barang, dan kepuasan
pelanggan. Pada 2012, PT. X meraih sertifikasi ISO 9001:2008,
menegaskan komitmen pada kualitas layanan. Saat ini, PT. X memiliki
lebih dari 300 armada baru dan menyediakan layanan transportasi darat,
distribusi barang, sewa truk, ekspedisi, pengangkutan, serta penyewaan
gudang. Untuk mendukung visi menjadi penyedia solusi transportasi
terintegrasi, PT. X mendirikan dua anak perusahaan, dibidang ritel suku
cadang, dan bidang pergudangan serta layanan intermoda. Dalam
menghadapi tantangan industri logistik yang semakin kompleks, PT. X
memerlukan alat yang komprehensif untuk mengukur dan mengelola
kinerja di berbagai aspek bisnisnya. Metode Balanced Scorecard (BSC)
menjadi penting untuk memastikan strategi perusahaan terintegrasi
dengan baik melalui pengukuran kinerja dari perspektif keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Implementasi BSC memungkinkan PT. X untuk memantau keberhasilan
strategis, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan
keberlanjutan pertumbuhan perusahaan di tengah persaingan yang
semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa indikator




kinerja dan memberikan prioritas indikator yang harus diperbaiki untuk
mendukung kinerja perusahaan. Tahapan terbagi dalam empat tahap,
pendahuluan yang telah dijabarkan dalam tahap awal, dilanjutkan dengan
tahapan penelitian yang memuat langkah langkah menyelesaikan masalah.
Selanjutnya hasil dan diskusi yang menggambarkan hasil penelitian dan
diakhiri dengan kesimpulan. 2. Metode Penelitian Tahapan dalam penelitian
ini meliputi ; a. Identifikasi dan Perumusan Masalah Tahap ini melibatkan
pengenalan masalah sebagai langkah awal dari proses penelitian. Fokus
utama penelitian ini didasarkan pada kondisi nyata PT. X dalam menilai
indikator kinerja perusahaan. Setelah masalah utama diidentifikasi, tujuan
penelitian kemudian dirumuskan untuk mencari solusi terhadap masalah
tersebut. b. Kajian Literatur dan Studi Lapangan Materi acuan dalam
penelitian ini diperoleh melalui tinjauan jurnal ilmiah dan materi terkait
lainnya yang relevan dan mendukung penyelesaian masalah dalam
penelitian ini. c. Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui observasi
langsung dengan menggunakan metode wawancara atau diskusi dengan
responden ahli. Data yang dikumpulkan terdiri dari: - Data primer, berupa
informasi yang mendukung evaluasi terhadap indikator kinerja
perusahaan, seperti visi perusahaan dan sasaran yang ingin dicapai oleh
perusahaan. Selain itu, diperlukan juga informasi terkait metode Balanced
Scorecard dan ANP, serta integrasi kedua metode ini untuk menilai kinerja
perusahaan. Kuisioner untuk mengetahui bobot setiap KPI diisi oleh
Manajer Operasional, Manajer Keuangan, Manajer Marketing, Manajer
Sumber Daya, dan Manajer Gudang. - Data sekunder, yang mencakup
jurnal pendukung dan gambaran kondisi perusahaan dari berbagai
perspektif. d. Pengolahan Data Kriteria yang diperoleh dari proses
pengumpulan data diolah menggunakan metode ANP. ANP membantu
menganalisis hubungan antar kriteria dan alternatif untuk menentukan
solusi terbaik. Perhitungan bobot kriteria dilakukan dengan ANP
menggunakan data dari hasil kuisioner yang dimasukkan ke dalam
perangkat lunak Super Decision. Hasil bobot yang dihitung akan digunakan
untuk menentukan peringkat. e. Analisis Data Tahap ini bertujuan untuk
menganalisis data yang telah diproses. Berdasarkan analisis, bobot setiap
kriteria yang perlu ditingkatkan dapat diketahui untuk mendorong
peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Informasi ini
membantu perusahaan menentukan langkah-langkah yang perlu diambil
untuk meningkatkan performa mereka. f. Penarikan Kesimpulan dan
Rekomendasi Tahap ini merupakan bagian akhir dari rangkaian penelitian.
Kesimpulan harus dirumuskan berdasarkan masalah yang diidentifikasi dan
tujuan penelitian. Rekomendasi diberikan sebagai masukan untuk
perbaikan penelitian di masa depan atau untuk pengembangan lebih lanjut
dari penelitian ini. Flowchart ANP Untuk memperoleh bobot tiap strategi
objektif dan KPI, terlebih dahulu supermatrik yang berbobot dilakukan
pemangkatan dari nilai supermatrik yang terbobotnya sehingga dihasilkan
nilai bobot yang stabil. Nilai bobot dinyatakan stabil bila dominasi antar
elemen telah terdistribusi pada keseluruhan matrik. Matrik yang memiliki
bobot yang stabil disebut dengan limiting matrix. Gambar 1. Flowchart ANP
3. Hasil dan Diskusi 3.1 Rancangan BSC di PT. X Visi PT. X adalah menjadi
perusahaan transportasi yang dapat diandalkan, dipercaya dan terkemuka
di Indonesia. Perusahaan menjalankan misi berikut ini untuk mewujudkan
visinya: (1) senantiasa menjadi penyedia solusi transportasi bagi para
pelaku bisnis dan industry, (2) selalu dan terus memperkuat jaringan
transportasinya, (3) senantiasa membina dan memelihara hubungan kerja
yang baik dengan pelanggan maupun mitra kerja, (4) senantiasa
mengutamakan kualitas dalam melayani para pelanggan. Berdasarkan
interview dengan beberapa manajer dari PT X diperoleh rancangan yang
menjadi sasaran obyektif perusahaan. Penyusunan strategi obyektif
perusahaan menggunakan BSC dengan perspektif Financial, Customer,
Internal Bussines Process dan Learning and Growth dengan sasaran seperti
pada Tabel 1. Tabel 1. Sasaran Obyektif Perusahaan Perspektif Sasaran
Objektif Financial F1 F2 Biaya operasi Profitabilitas Perspektif Sasaran




Objektif Customer Internal Bussiness Process Learning and growth F3 F4
C1 C2I11I21314 L1 L2 L3 L4 Pertumbuhan penjualan Rasio Ekuitas
Kepuasan pelanggan Kepuasan karyawan Pengiriman tepat waktu Keadaan
pengiriman Kapasitas transportasi Kapasitas gudang Infrastruktur TI
Ketrampilan Manajerial Karyawan Terdidik Penggunaan media sosial untuk
membangun brand 3.2 Pemodelan Strategi Map dengan ANP Strategi
perusahaan yang efektif memerlukan visualisasi yang mampu menjelaskan
hubungan antar elemen strategis secara menyeluruh. Strategic Map
menjadi alat yang relevan untuk memetakan tujuan strategis perusahaan
dalam perspektif yang terintegrasi, seperti keuangan, pelanggan, proses
internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan. Gambar 2. Strategi Map
Perusahaan Gambar 2 menyajikan Strategic Map perusahaan berbasis
pendekatan ANP. Peta ini menggambarkan hubungan kausal antara
berbagai indikator kinerja utama, menengah, dan pendukung yang
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis. Melalui pendekatan
ANP, pengaruh timbal balik antara indikator dapat diperhitungkan,
sehingga menghasilkan peta strategi yang lebih dinamis dan realistis untuk
implementasi strategis perusahaan. Gambar 2 menujukkan bahwa
Profitabilitas sangat dipengaruhi oleh pengelolaan biaya operasional.
Semakin efisien biaya operasional dikelola, semakin besar margin
keuntungan yang dapat dicapai perusahaan. Oleh karena itu, faktor biaya
menjadi salah satu elemen penting yang secara langsung terkait dengan
profitabilitas. Pertumbuhan penjualan memiliki hubungan langsung dengan
profitabilitas. Peningkatan volume penjualan akan meningkatkan
pendapatan perusahaan yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan laba. Namun, pertumbuhan ini juga harus didukung oleh
efisiensi operasional agar tidak mengorbankan margin keuntungan. Rasio
ekuitas menunjukkan tingkat stabilitas keuangan perusahaan. Apabila
struktur modal sehat, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan
sumber daya finansial untuk mendukung kegiatan operasional dan
strategis, yang berdampak positif pada profitabilitas. Kemampuan
manajerial menjadi faktor penggerak utama dalam mengelola biaya,
memanfaatkan peluang pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional.
Manajemen yang baik mampu mengoordinasikan seluruh elemen untuk
mencapai profitabilitas optimal. Infrastruktur teknologi informasi
mendukung efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis
data. Sistem yang terintegrasi membuat perusahaan dapat menekan
biaya, meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki layanan pelanggan, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Pengiriman tepat
waktu meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya mendorong
retensi pelanggan dan peningkatan penjualan. Hal ini berdampak pada
pertumbuhan pendapatan yang mendukung profitabilitas. 3.3 Hubungan
Keterkaitan Keterkaitan antara perspektif maupun antar Key Performance
Indicator (KPI) dalam setiap perspektif dijelaskan pada Tabel 3. Setelah
hubungan antar kriteria berhasil diidentifikasi, model ANP untuk penelitian
ini dirancang. Hubungan dalam model ANP dapat dilihat pada Gambar 3.
Pada model tersebut, cluster merepresentasikan variabel, sementara node
menggambarkan tujuan objektif yang digunakan dalam pengukuran
kinerja Balanced Scorecard. Gambar tersebut menjelaskan hubungan
keterkaitan dalam sistem pengukuran kinerja perusahaan, yang mencakup
dua jenis keterkaitan, yaitu inner dependence (keterkaitan internal) dan
outer dependence (keterkaitan eksternal). Tabel 3. Hubungan Keterkaitan
Inner Dependence dan Outer Dependence Cluster Node Inner Dependence
Outer Dependence Perspektif Indikator Kinerja - - Financial F1 F2 F3 F4 - -
-F1,F2, F3 - - - - Customer C1 C2 - - F1, F2, F3, F4 - Internal business I1
12 - 11 C1, C2, C4, C5, F1, F3, F4 C2, C4, C5 Cluster Node Inner
Dependence Outer Dependence process I3 11 - 14 11, 12 C2, C4, F1, F3, F4
Learning and growth L1 - L2 L3 L4 L1, L3 L1, L2 L1, L21I1,I2,C1, C4, C5,
F1, F3, F4 - - Penilaian pada kuisioner perbandingan berpasangan
mengikuti skala pembobotan prioritas 1-9, seperti yang tercantum dalam
Tabel 4-6. Kuisioner berbentuk perbandingan pairwise ini disebarkan




kepada pihak manajemen PT. X. Kuisioner dibagikan kepada 5 top
manajemen, yaitu pada Manajer Operasional, Manajer Keuangan, Manajer
HRD dan Manajer Gudang. Nilai bobot dari sasaran obyektif dijumlahkan
untuk mendapatkan bobot dari setiap perspektif. Keterkaitan yang
teridentifikasi akan menjadi dasar dalam penyusunan formasi
supermatriks. Meskipun supermatriks telah dibentuk, namun belum
terbobot, oleh karena itu perlu dikalikan dengan nilai bobot pada masing-
masing klusternya. Nilai bobot interaksi diperoleh dari pihak manajemen
PT. X. Pengolahan data dari kuisioner model ANP menggunakan Super
Decision dan disajikan pada Gambar 3. Gambar 3. Keterkaitan Inner dan
Outer Dependensi dalam Superdecision Hasil perbandingan berpasangan
antar klaster terhadap masing masing perspektif. Tabel. 4. Perbandingan
berpasangan antar kluster terhadap perspektif Financial Learning &
Financial Growth Internal Proses Stakeholder Financial 1 6.6490 4.1600
5.3130 Learning and growth 1.0000 3.0360 0.4800 Internal Proses 1.0000
2.4100 Stakeholder 1.0000 IR 0.0806 Eigen Vector 0.6086 0.0710 0.1332
0.1870 Tabel. 5. Perbandingan Berpasangan Antar Kluster Terhadap
Perspektif Learning and Growth Learning & Financial Growth Internal
Proses Stakeholder Eigen Vector Financial 1 5.6490 4.1600 4.3130 0.3622
Learning and growth 1.0000 2.0360 0.4800 0.1787 Internal Proses 1.0000
2.4100 0.1382 Stakeholder 1.0000 0.3198 IR 0.04417 Tabel. 6.
Perbandingan Berpasangan antar Kluster terhadap Perspektif Internal
Process Learning & Financial Growth Internal Proses Stakeholder Eigen
Vector Finansial 1 4.6490 3.1600 4.3130 Learning and growth 1.0000
2.0360 0.8800 Internal Proses 1.0000 2.4100 Stakeholder 1.0000 IR
0.0806 0.2756 0.1412 0.1006 0.4826 Hasil perspektif BSC keempat
kluster menunjukkan inconsistensi <0.10, hal ini menunjukkan bahwa data
sudah konsisten Tabel 7. Kluster Matrix Financial Learning & Growth
Internal Proses Stakeholder Finansial Learning and growth Internal Proses
Stakeholder 0.6158 0.3622 0.0938 0.1628 0.0693 0.1787 0.1832 0.0867
0.2033 0.1382 0.6101 0.1342 0.1116 0.3198 0.1129 0.6163 Hasil
kuisioner dari responden akan diambil rata-rata secara geometrik. Rata-
rata geometrik ini kemudian akan digunakan sebagai nilai dalam
perhitungan bobot prioritas. Proses pembobotan akan disertai dengan
validasi melalui indeks inconsistency. Nilai rasio inconsistency harus kurang
dari atau sama dengan 0,10 (Ergu, 2011). Tabel 8. Hasil Pembobotan
Perspektif dengan Super Decision Perspektif Bobot Financial 0.71725
Customer 0.11169 Internal Bussiness Process 0.12708 Learning & Growth
0.04398 Tabel 9. Nilai Bobot Masing Masing Indikator Perspektif Indikator
Financial F1 F2 Biaya operasi Profitabilitas 10.36 13.50 F3 Pertumbuhan
penjualan 7.80 F4 Rasio Ekuitas 3.60 Customer C1 C2 Kepuasan
pelanggan Kepuasan karyawan 5.20 5.60 Pengiriman tepat waktu Keadaan
pengiriman Kapasitas transportasi Kapasitas gudang 5.80 1.62 4.38 6.10
Learning and growth L1 Infrastruktur TI L2 Ketrampilan Manajerial L3
Karyawan Terdidik L4 Penggunaan media sosial untuk membangun image
14.78 15.61 3.58 1.80 Upaya dalam peningkatan kinerja perusahaan,
dilakukan identifikasi dan analisis berbagai indikator berdasarkan bobot
kontribusinya terhadap tujuan strategis organisasi. Indikator- indikator ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari efisiensi operasional, pertumbuhan
keuangan, hingga kepuasan pelanggan dan karyawan. Analisis ini
memberikan wawasan tentang prioritas utama yang perlu dikelola oleh
perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif di industri jasa logistik.
Bobot kontribusi masing-masing indikator menunjukkan tingkat
kepentingannya dalam memengaruhi performa perusahaan secara
keseluruhan. Sebagai contoh, indikator dengan bobot tertinggi, seperti
Karyawan Terdidik dan Pertumbuhan Penjualan, menunjukkan fokus yang
besar pada sumber daya manusia dan aspek finansial. Di sisi lain, indikator
dengan bobot lebih rendah, seperti Kualitas Produk/Servis dan Penggunaan
Media Sosial untuk Membangun Citra, mengindikasikan potensi area yang
memerlukan perhatian lebih lanjut. Gambar 4 menyajikan peringkat
performansi setiap indikator berdasarkan bobotnya, yang menjadi dasar
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untuk perencanaan strategis dan pengambilan keputusan perusahaan.
Rangking Performansi Persenatse 18,00 16,00 14,00 12,00 10,00 13,50
14,78 15,61 10,36 8,00 7,80 6,00 3,60 3,85 5,80 4,38 6,10 5,60 5,20
4,00 2,00 1,80 1,62 0,00 Gambar 4. Hasil Rangking Performansi -
Indikator Kinerja Utama: Karyawan terdidik menjadi indikator dengan nilai
tertinggi sebesar 15,61%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor karyawan
terdidik dianggap sangat penting dalam menentukan performa penyedia
jasa logistik. Diikuti oleh Pertumbuhan Penjualan (14,78%) dan Biaya
Operasional (13,50%) yang menunjukkan fokus pada aspek finansial dan
efisiensi biaya. - Indikator Menengah: Indikator seperti Profitabilitas
(10,36%) dan Karyawan Manajerial (7,80%) juga memiliki kontribusi
signifikan, mencerminkan pentingnya keseimbangan antara laba dan
kompetensi manajerial. - Indikator Rendah: Kepuasan Pelanggan (5,60%)
dan Kepuasan Karyawan (5,20%) meskipun penting, mendapatkan bobot
yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Faktor seperti
Kapabilitas Transportasi (4,38%) dan Kualitas Produk/Servis (1,80%)
menempati posisi terendah, menunjukkan bahwa aspek ini mungkin
kurang mendapat perhatian atau dianggap sebagai standar minimum. 4.
Kesimpulan Penyedia jasa logistik lebih memprioritaskan efisiensi biaya,
pertumbuhan penjualan, dan karyawan terdidik sebagai penggerak utama
kinerja. Namun, aspek kepuasan pelanggan dan transportasi masih perlu
ditingkatkan untuk menciptakan nilai yang lebih berkelanjutan dalam
jangka Panjang. Sebagai rekomendasi perbaikan yaitu perusahaan dapat
mempertahankan fokus pada indikator berbobot tinggi, menyeimbangkan
fokus antara aspek finansial dan Non- finansial, melakukan evaluasi
kapabilitas transportasi, dan kualitas layanan, memprioritaskan kepuasan
pelanggan sebagai pemacu pertumbuhan, melakukan revisi dan
peninjauan bobot secara periodik serta mengkomunikasikan prioritas
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Abstract

Effective performance measurement is a crucial element in
ensuring the successful implementation of organizational
strategies. This study integrates the Balanced Scorecard
(BSC) framework with the Analytic Network Process (ANP) to
comprehensively evaluate the performance of logistics service
providers. This method is designed to address the limitations
of traditional BSC by considering the interrelationships and
interdependencies among performance indicators. The
analysis process involves determining priority weights using
pairwise comparisons, conducted through ANP sofiware. The
results reveal that the "Dedicated Employees" indicator has
the most significant impact on organizational performance,
followed by "Sales Growth" and "Operational Cost
Efficiency.” Meanwhile, indicators such as "Transportation
Capability" and "Product/Service Quality" rank the lowest in
priority. These findings emphasize the importance of
strengthening human resources and financial efficiency to
enhance the competitiveness of logistics service providers.
This study contributes to the development of a holistic
approach to strategic performance measurement while
offering a practical framework for managers to design data-
driven organizational strategies. Moreover, the integration of
BSC and ANP has proven effective in capturing the complex
dynamics anong strategic elements, providing deeper insights

Jor decision-making.

Keywords: Balanced Scorecard, Analytic Network Process,
Performance Measurement, Logistics Service
Providers, Organizational Strategy.

Abstrak

Pengukuran kinerja yang efektif merupakan elemen penting
dalam memastikan  keberhasilan implementasi strategi
organisasi. Penelitian ini  mengintegrasikan  kerangka
Balanced Scorecard (BSC) dengan Analytic Network Process
(ANP) untuk mengevaluasi kinerja penyvedia jasa logistik
secara komprehensif. Metode ini dirancang untuk mengatasi
keterbatasan BSC tradisional dengan memperhitungkan
hubungan timbal balik dan saling ketergantungan antar
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indikator kinerja. Proses analisis melibatkan penentuan bobot
prioritas menggunakan perbandingan berpasangan (pairwise
comparison), vang dilakukan melalui perangkat lunak ANP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator "Karyawan
Dedikatif" memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja
organisasi, diikuti oleh "Pertumbuhan Penjualan” dan
"Efisiensi Biava Operasional”. Sementara itu, indikator
"Kapabilitas Transportasi” dan "Kualitas Produk/Servis"
berada pada prioritas terendah. Temuan ini menekankan
pentingnya memperkuat aspek sumber dayva manusia dan
efisiensi finansial untuk meningkatkan dava saing penyedia
jasa logistik. Penelitian ini memberikan konwibusi dalam
mengembangkan pendekatan holistik  untuk  pengukuran
kinerja strategis, sekaligus menawarkan kerangka kerja vang
aplikatif bagi manajer dalam merancang strategi organisasi
berbasis data. Selain itu, integrasi BSC dan ANP terbukti
efektif dalam menangkap dinamika hubungan kompleks antar
elemen strategis, sehingga menghasilkan wawasan yang lebih
mendalam untuk pengambilan keputusan.

Keywords: Balance Scorecard, Analytic Network Process,
Indikator Kinerja, Penyedia Layanan Logistik,
Strategi Organisasi.

1. Pendahuluan

Indikator kinerja merupakan alat menajerial untuk mengambil keputusan dalam suatu
organisasi (Gunasekaran, 2015). Di masa lalu indikator keuangan merupakan hal yang sangat
dipertimbangkan dalam sistem pengukuran kinerja (Choong, 2014), namun saat ini pengukuran
kinerja didasarkan pada indikator keuangan dan non keuangan (Bautista, 2012) karena struktur
multidimensi (Gutierrez, 2015).

Pengukuran kinerja diimplementasikan di berbagai area, salah satunya adalah aspek
logistik dari sebuah rantai pasok. Logistik adalah bagian penting dari manajemen rantai pasok
dengan beragam aktivitas yang memainkan peran penting (Lambert dan Cooper, 2015).
Persaingan yang makin ketat memaksa perusahaan logistik untuk menilai kinerja dengan model
pengukuran yang lebih komprehensif agar perusahaan menjadi lebih kompetitif di dunia
industry, untuk itu diperlukan sebuah model yang lebih komprehensif dengan berbagai
indikator dari perspektif yang berbeda (Bhagwat, 2018). Namun perusahaan logistik memiliki
kemampuan yang buruk agar dapat beradaptasi dengan berbagai indikator kinerja (Forslund,
2012) serta memutuskan indikator mana yang paling penting untuk meningkatkan daya saing
dengan berbagai masalah yang harus ditangani (Liu, 2010). Hal ini membuat praktisi mencari
jawaban atas beberapa pertanyaan serta indikator apa yang harus digunakan dan kapan harus
digunakan (Gopal, 2012). Oleh karena itu ada kebutuhan dalam industri logistik untuk
membangun kerangka kerja dalam menerapkan sistem pengukuran kinerja untuk penyedia jasa
logistik pihak ketiga (3 PL) (Rajesh, 2012). Terdapat beberapa studi yang berfokus pada
evaluasi kinerja logistik dari berbagai perspektif (Wang, 2012). Identifikasi pada indikator
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utama dalam pengukuran kinerja logistik, konsep Balance Scorecard (BSC) merupakan
pendekatan yang diterima secara luas, karena fiturnya yang luar biasa, seperti memasukkan
indikator keuangan dan non keuangan serta dengan perspektif yang berbeda (Jothimani, 2014)
dan memungkinkan hubungan sebab akibat (Kaplan dan Norton, 1996). Dengan demikian,
penelitian ini memperluas pengetahuan yang ada tentang penerapan BSC di industri logistik
dengan serangkaian indikator kinerja yang seimbang dari berbagai perspektif. Selain itu
indikator utama bukan satu satunya tantangan bagi sistem pengukuran kinerja di perusahaan.
Di kehidupan nyata yang kompleks, saling ketergantungan dapat terjadi antara indikator
(Tzeng, 2018) karena pada kenyataannya indikator tersebut tidak sepenuhnya independen satu
sama lain (Tsai,2009). Namun hal ini tidak dipertimbangkan oleh peneliti di bidang pengukuran
kinerja dan organisasi (Grosswiele, 2012)

Memodelkan struktur hierarki serta menentukan dan memprioritaskan ketergantungan
diantara beragam indikator merupakan masalah yang menantang dan masih belum terselesaikan
dalam domain rantai pasok (Akyus, 2010), penting bagi perusahaan logistik untuk menyelidiki
hubungan antar indikator (Wong, 2010). Dengan demikian manajer logistik perlu lebih lanjut
menjawab beberapa pertanyaan, bagaimana memprioritaskan indikator dan bagaimana
membangun hirarkis untuk mengidentifikasi pengarug antar indikator. Dalam kasus seperti itu,
pengambilan keputusan multi kriteria (MCDM) menawarkan solusi praktis, tetapi juga
merancang kerangka kerja pengukuran kinerja sesuai kompleksitas MCDM dan menjadi hal
pemenuhan kebutuhan di lapangan (Shaik, 2014). Metode ANP terlihat menjanjikan, karena
memberikan skor kinerja yang lebih akurat dan realistis. Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan ANP untuk menangkap saling ketergantungan diantara indikator kinerja dan
memprioritaskannya dalam mengatasi masalah.

Sejak tahun 2000, PT. X fokus pada pengiriman barang menggunakan truk wing box dan
closed box, dengan penambahan dan peremajaan armada secara berkala untuk memastikan
ketepatan waktu, keamanan barang, dan kepuasan pelanggan. Pada 2012, PT. X meraih
sertifikasi ISO 9001:2008, menegaskan komitmen pada kualitas layanan. Saat ini, PT. X
memiliki lebih dari 300 armada baru dan menyediakan layanan transportasi darat, distribusi
barang, sewa truk, ekspedisi, pengangkutan, serta penyewaan gudang. Untuk mendukung visi
menjadi penyedia solusi transportasi terintegrasi, PT. X mendirikan dua anak perusahaan,
dibidang ritel suku cadang, dan bidang pergudangan serta layanan intermoda.

Dalam menghadapi tantangan industri logistik yang semakin kompleks, PT. X
memerlukan alat yang komprehensif untuk mengukur dan mengelola kinerja di berbagai aspek
bisnisnya. Metode Balanced Scorecard (BSC) menjadi penting untuk memastikan strategi
perusahaan terintegrasi dengan baik melalui pengukuran kinerja dari perspektif keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Implementasi BSC
memungkinkan PT. X untuk memantau keberhasilan strategis, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memastikan keberlanjutan pertumbuhan perusahaan di tengah persaingan yang
semakin ketat.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa indikator kinerja dan memberikan
prioritas indikator yang harus diperbaiki untuk mendukung kinerja perusahaan.
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Tahapan terbagi dalam empat tahap, pendahuluan yang telah dijabarkan dalam tahap
awal, dilanjutkan dengan tahapan penelitian yang memuat langkah langkah menyelesaikan
masalah. Selanjutnya hasil dan diskusi yang menggambarkan hasil penelitian dan diakhiri
dengan kesimpulan.

2. Metode Penelitian
Tahapan dalam penelitian ini meliputi ;
a. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Tahap ini melibatkan pengenalan masalah sebagai langkah awal dari proses penelitian.

Fokus utama penelitian ini didasarkan pada kondisi nyata PT. X dalam menilai indikator kinerja

perusahaan. Setelah masalah utama diidentifikasi, tujuan penelitian kemudian dirumuskan

untuk mencari solusi terhadap masalah tersebut.

b. Kajian Literatur dan Studi Lapangan

Materi acuan dalam penelitian ini diperoleh melalui tinjauan jurnal ilmiah dan materi
terkait lainnya yang relevan dan mendukung penyelesaian masalah dalam penelitian ini.

c. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan menggunakan metode wawancara
atau diskusi dengan responden ahli. Data yang dikumpulkan terdiri dari:

- Data primer, berupa informasi yang mendukung evaluasi terhadap indikator kinerja
perusahaan, seperti visi perusahaan dan sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan. Selain
itu, diperlukan juga informasi terkait metode Balanced Scorecard dan ANP, serta integrasi
kedua metode ini untuk menilai kinerja perusahaan. Kuisioner untuk mengetahui bobot
setiap KPI diisi oleh Manajer Operasional, Manajer Keuangan, Manajer Marketing, Manajer
Sumber Daya, dan Manajer Gudang.

- Data sekunder, yang mencakup jurnal pendukung dan gambaran kondisi perusahaan dari
berbagai perspektif,

d. Pengolahan Data

Kriteria yang diperoleh dari proses pengumpulan data diolah menggunakan metode ANP.

ANP membantu menganalisis hubungan antar kriteria dan alternatif untuk menentukan solusi

terbaik. Perhitungan bobot kriteria dilakukan dengan ANP menggunakan data dari hasil

kuisioner yang dimasukkan ke dalam perangkat lunak Super Decision. Hasil bobot yang
dihitung akan digunakan untuk menentukan peringkat.

e. Analisis Data

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis data yang telah diproses. Berdasarkan analisis,
bobot setiap kriteria yang perlu ditingkatkan dapat diketahui untuk mendorong peningkatan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Informasi ini membantu perusahaan menentukan
langkah-langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan performa mereka.

f.  Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi

Tahap ini merupakan bagian akhir dari rangkaian penelitian. Kesimpulan harus dirumuskan
berdasarkan masalah yang diidentifikasi dan tujuan penelitian. Rekomendasi diberikan sebagai
masukan untuk perbaikan penelitian di masa depan atau untuk pengembangan lebih lanjut dari
penelitian ini.
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Flowchart ANP

Untuk memperoleh bobot tiap strategi objektif dan KPI, terlebih dahulu supermatrik yang
berbobot dilakukan pemangkatan dari nilai supermatrik yang terbobotnya sehingga dihasilkan
nilai bobot yang stabil. Nilai bobot dinyatakan stabil bila dominasi antar elemen telah
terdistribusi pada keseluruhan matrik. Matrik yang memiliki bobot yang stabil disebut dengan
limiting matrix.

Pairwise Comparison
»
»
' v
| Nilai Eigen Vektor | tk.
v —-| Bobot tiap Kriteria
tdk. max EigenValue(ims) ¥
' Bobot tiap indikator kinerja
| Hitupg Cl dan CR | ?
Normalisasi Limit Matriks
Konsisten? x
¥a * Limiting Matriks

:
J Supermatriks

Gambar 1. Flowchart ANP

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Rancangan BSC di PT. X
Visi PT. X adalah menjadi perusahaan transportasi yang dapat diandalkan, dipercaya dan
terkemuka di Indonesia. Perusahaan menjalankan misi berikut ini untuk mewujudkan visinya:
(1) senantiasa menjadi penyedia solusi transportasi bagi para pelaku bisnis dan industry, (2)
selalu dan terus memperkuat jaringan transportasinya, (3) senantiasa membina dan memelihara
hubungan kerja yang baik dengan pelanggan maupun mitra kerja, (4) senantiasa mengutamakan
kualitas dalam melayani para pelanggan. Berdasarkan interview dengan beberapa manajer dari
PT X diperoleh rancangan yang menjadi sasaran obyektif perusahaan. Penyusunan strategi
obyektif perusahaan menggunakan BSC dengan perspektif Financial, Customer, Internal
Bussines Process dan Learning and Growth dengan sasaran seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Sasaran Obyektif Perusahaan
Perspektif Sasaran Objektif
Financial F1 Biaya operasi
F2 Profitabilitas
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Perspektif Sasaran Objektif

F3 Pertumbuhan penjualan
F4 Rasio Ekuitas

Customer Cl Kepuasan pelanggan
C2 Kepuasan karyawan

Internal Bussiness Process 11 Pengiriman tepat waktu
12 Keadaan pengiriman
13 Kapasitas transportasi
4 Kapasitas gudang

Learning and growth L1 Infrastruktur T1

Ketrampilan Manajerial
L3 Karyawan Terdidik
L4 Penggunaan media sosial untuk membangun brand

3.2 Pemodelan Strategi Map dengan ANP

Strategi perusahaan yang efektif memerlukan visualisasi yang mampu menjelaskan
hubungan antar elemen strategis secara menyeluruh. Strategic Map menjadi alat yang relevan
untuk memetakan tujuan strategis perusahaan dalam perspektif yang terintegrasi, seperti
keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan.

Biaya

—
1

Profitabilitas

iy Rasio
Penigkatan — Elasitas
- Penjullan
| . \
Infrassugtur Kemampuan~3,
dan IT Manajerial —
- Karyawan '\ Benggunsan
___ Terdidik sosial media
~ ~ _— . untuk branding
i =
— \
pengriman Kapasites
Tepat Waktu R Transportasi
Keadaan h
pengiriman Kapasitas

Kepuasan
pelanggan

— Gudang

<
Kepuasan
Karyawan

Gambar 2. Strategi Map Perusahaan

Gambar 2 menyajikan Strategic Map perusahaan berbasis pendekatan ANP. Peta ini
menggambarkan hubungan kausal antara berbagai indikator kinerja utama, menengah, dan
pendukung yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis. Melalui pendekatan ANP,
pengaruh timbal balik antara indikator dapat diperhitungkan, sehingga menghasilkan peta
strategi yang lebih dinamis dan realistis untuk implementasi strategis perusahaan.
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Gambar 2 menujukkan bahwa Profitabilitas sangat dipengaruhi oleh pengelolaan biaya
operasional. Semakin efisien biaya operasional dikelola, semakin besar margin keuntungan
yang dapat dicapai perusahaan. Oleh karena itu, faktor biaya menjadi salah satu elemen penting
yang secara langsung terkait dengan profitabilitas. Pertumbuhan penjualan memiliki hubungan
langsung dengan profitabilitas. Peningkatan volume penjualan akan meningkatkan pendapatan
perusahaan yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan laba. Namun, pertumbuhan ini
juga harus didukung oleh efisiensi operasional agar tidak mengorbankan margin keuntungan.

Rasio ekuitas menunjukkan tingkat stabilitas keuangan perusahaan. Apabila struktur modal
sehat, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya finansial untuk mendukung
kegiatan operasional dan strategis, yang berdampak positif pada profitabilitas.

Kemampuan manajerial menjadi faktor penggerak utama dalam mengelola biaya,
memanfaatkan peluang pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional. Manajemen yang baik
mampu mengoordinasikan seluruh elemen untuk mencapai profitabilitas optimal.

Infrastruktur teknologi informasi mendukung efisiensi operasional dan pengambilan
keputusan berbasis data. Sistem yang terintegrasi membuat perusahaan dapat menekan biaya,
meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki layanan pelanggan, yang semuanya berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas.

Pengiriman tepat waktu meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhimya
mendorong retensi pelanggan dan peningkatan penjualan. Hal ini berdampak pada pertumbuhan
pendapatan yang mendukung profitabilitas.

3.3 Hubungan Keterkaitan

Keterkaitan antara perspektif maupun antar Key Performance Indicator (KPI) dalam setiap
perspektif dijelaskan pada Tabel 3. Setelah hubungan antar kriteria berhasil diidentifikasi,
model ANP untuk penelitian ini dirancang. Hubungan dalam model ANP dapat dilihat pada
Gambar 3. Pada model tersebut, cluster merepresentasikan variabel, sementara node
menggambarkan tujuan objektif yang digunakan dalam pengukuran kinerja Balanced
Scorecard. Gambar tersebut menjelaskan hubungan keterkaitan dalam sistem pengukuran
kinerja perusahaan, yang mencakup dua jenis keterkaitan, yaitu inner dependence (keterkaitan
internal) dan outer dependence (keterkaitan eksternal).

Tabel 3. Hubungan Keterkaitan fnner Dependence dan Outer Dependence

Cluster Node Inner Dependence Quter Dependence
Perspektif Indikator Kinerja - -
F1 - -
F2 - -
Financial
F3 - -
F4 F1,F2,F3 -
Cl - F1, F2, F3, F4
Custonmer ) B B
I1 - CI, C2,C4,C5,F1,F3,F4
Internal business
12 Il C2, C4,C5
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Cluster Node Inner Dependence Outer Dependence
process 13 1 R
14 11,12 C2,C4,F1, F3,F4
Learning and growth L1 - 11,12, Cl, C4, C5,F1, F3, F4
L2 L1, L3 -
L3 L1, L2 -
L4 L1, L2

Penilaian pada kuisioner perbandingan berpasangan mengikuti skala pembobotan prioritas
1-9, seperti yang tercantum dalam Tabel 4-6. Kuisioner berbentuk perbandingan pairwise ini
disebarkan kepada pihak manajemen PT. X. Kuisioner dibagikan kepada 5 top manajemen,
yaitu pada Manajer Operasional, Manajer Keuangan, Manajer HRD dan Manajer Gudang.
Nilai bobot dari sasaran obyektif dijumlahkan untuk mendapatkan bobot dari setiap perspektif.
Keterkaitan yang teridentifikasi akan menjadi dasar dalam penyusunan formasi supermatriks.
Meskipun supermatriks telah dibentuk, namun belum terbobot, oleh karena itu perlu dikalikan
dengan nilai bobot pada masing-masing klusternya. Nilai bobot interaksi diperoleh dari pihak
manajemen PT. X. Pengolahan data dari kuisioner model ANP menggunakan Super Decision
dan disajikan pada Gambar 3.

@

BECHE TESE GO

P

Gambar 3. Keterkaitan /nner dan Outer Dependensi dalam Superdecision

Hasil perbandingan berpasangan antar klaster terhadap masing masing perspektif.

Tabel. 4. Perbandingan berpasangan antar kluster terhadap perspektif Financial

Financial Leé::i;ﬁ & Internal Proses  Stakeholder 5;‘5:‘;
Financial 1 6.6490 4.1600 5.3130 0.6086
Learning and growth 1.0000 3.0360 0.4800 0.0710
Internal Proses 1.0000 2.4100 0.1332
Stakeholder 1.0000 0.1870
IR 0.0806
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Tabel. 5. Perbandingan Berpasangan Antar Kluster Terhadap Perspektif Learning and Growth

Financial Learning & Internal Proses Stakeholder Eigen
Growth Vector
Financial | 5.6490 4.1600 4.3130 0.3622
Learning and growth 1.0000 2.0360 0.4800 0.1787
Internal Proses 1.0000 2.4100 0.1382
Stakeholder 1.0000 0.3198
IR 0.04417
Tabel. 6. Perbandingan Berpasangan antar Kluster terhadap Perspektif Internal Process
Financial Learning & Internal Proses  Stakeholder Ligen
Growth Vector
Finansial 1 4.6490 3.1600 43130 0.2756
Learning and growth 1.0000 2.0360 0.8800 0.1412
Internal Proses 1.0000 2.4100 0.1006
Stakeholder 1.0000 0.4826

IR 0.0806

Hasil perspektif BSC keempat kluster menunjukkan incensistensi <0.10, hal ini
menunjukkan bahwa data sudah konsisten

Tabel 7. Kluster Matrix

Financial  Learning & Growth Internal Proses  Stakeholder

Finansial 0.6158 0.3622 0.0938 0.1628
Learning and growth 0.0693 0.1787 0.1832 0.0867
Internal Proses 0.2033 0.1382 0.6101 0.1342
Stakeholder 0.1116 0.3198 0.1129 0.6163

Hasil kuisioner dari responden akan diambil rata-rata secara geometrik. Rata-rata
geometrik ini kemudian akan digunakan sebagai nilai dalam perhitungan bobot prioritas. Proses
pembobotan akan disertai dengan validasi melalui indeks inconsistency. Nilai rasio
inconsistency harus kurang dari atau sama dengan 0,10 (Ergu, 2011).

Tabel 8. Hasil Pembobotan Perspektif dengan Super Decision

Perspektif Bobot
Financial 0.71725
Customer 0.11169
Internal Bussiness Process 0.12708
Learning & Growth 0.04398

Tabel 9. Nilai Bobot Masing Masing Indikator

Perspektif Indikator
Financial Fl Biaya operasi 13.50
F2 Profitabilitas 10.36
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F3 Pertumbuhan penjualan 7.80

F4 Rasio Ekuitas 3.60
Customer Cl Kepuasan pelanggan 5.60

C2 Kepuasan karyawan 5.20
Internal Bussiness Process I Pengiriman tepat waktu 5.80

2 Keadaan pengiriman 1.62

3 Kapasitas transportasi 4.38

14 Kapasitas gudang 6.10
Learning and growth L1 Infrastruktur TI 3.58

L2 Ketrampilan Manajerial 14.78

L3 Karyawan Terdidik 15.61

L4 Penggunaan media sosial untuk 1.80

membangun image

Upaya dalam peningkatan kinerja perusahaan, dilakukan identifikasi dan analisis berbagai
indikator berdasarkan bobot kontribusinya terhadap tujuan strategis organisasi. Indikator-
indikator ini mencakup berbagai aspek, mulai dari efisiensi operasional, pertumbuhan
keuangan, hingga kepuasan pelanggan dan karyawan. Analisis ini memberikan wawasan
tentang prioritas utama yang perlu dikelola oleh perusahaan untuk mencapai keunggulan
kompetitif di industri jasa logistik.

Bobot kontribusi masing-masing indikator menunjukkan tingkat kepentingannya dalam
memengaruhi performa perusahaan secara keseluruhan. Sebagai contoh, indikator dengan
bobot tertinggi, seperti Karyawan Terdidik dan Pertumbuhan Penjualan, menunjukkan fokus
yang besar pada sumber daya manusia dan aspek finansial. Di sisi lain, indikator dengan bobot
lebih rendah, seperti Kualitas Produk/Servis dan Penggunaan Media Sosial untuk Membangun
Citra, mengindikasikan potensi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut.

Gambar 4 menyajikan peringkat performansi setiap indikator berdasarkan bobotnya, yang
menjadi dasar untuk perencanaan strategis dan pengambilan keputusan perusahaan.

Rangking Performansi
18,00
16,00 14,78
14,00
2,00
10.00

15,01

1

0,00

Gambar 4. Hasil Rangking Performansi
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- Indikator Kinerja Utama:

Karyawan terdidik menjadi indikator dengan nilai tertinggi sebesar 15,61%. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor karyawan terdidik dianggap sangat penting dalam menentukan
performa penyedia jasa logistik. Diikuti oleh Pertumbuhan Penjualan (14,78%) dan Biaya
Operasional (13,50%) yang menunjukkan fokus pada aspek finansial dan efisiensi biaya.

- Indikator Menengah:

Indikator seperti Profitabilitas (10,36%) dan Karyawan Manajerial (7,80%) juga memiliki
kontribusi signifikan, mencerminkan pentingnya keseimbangan antara laba dan kompetensi
manajerial.

- Indikator Rendah:

Kepuasan Pelanggan (5,60%) dan Kepuasan Karyawan (5,20%) meskipun penting,
mendapatkan bobot yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya.

Faktor seperti Kapabilitas Transportasi (4,38%) dan Kualitas Produk/Servis (1,80%)
menempati posisi terendah, menunjukkan bahwa aspek ini mungkin kurang mendapat perhatian
atau dianggap sebagai standar minimum.

4. Kesimpulan

Penyedia jasa logistik lebih memprioritaskan efisiensi biaya, pertumbuhan penjualan, dan
karyawan terdidik sebagai penggerak utama kinerja. Namun, aspek kepuasan pelanggan dan
transportasi masih perlu ditingkatkan untuk menciptakan nilai yang lebih berkelanjutan dalam
jangka Panjang. Sebagai rekomendasi perbaikan yaitu perusahaan dapat mempertahankan fokus
pada indikator berbobot tinggi, menyeimbangkan fokus antara aspek finansial dan Non-
finansial, melakukan evaluasi kapabilitas transportasi, dan kualitas layanan, memprioritaskan
kepuasan pelanggan sebagai pemacu pertumbuhan, melakukan revisi dan peninjauan bobot
secara periodik serta mengkomunikasikan prioritas kepada seluruh tim.
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